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 ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk 
membuat suatu alat yang mempermudah dan 
meringankan pekerjaan operator speaker room, 
yaitu mengendalikan speaker room yang ada pada 
setiap kelas. Proses merubah besar kecilnya 
amplitudo / volume suara menggunakan tone 
control, sedangkan untuk feedback suara 
menggunakan mikrofon untuk mengambil suara 
dari tiap kelas agar mudah dalam mengatur volume 
suara dari jarak jauh pada speaker room tiap-tiap 
kelas dan semua dikendalikan dengan Visual Basic 
6.0 dan Arduino Mega 2560 sebagai kontrolernya.  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
laboratorium yang meliputi perencanaan, analisis 
kebutuhan, perancangan, pengujian, implementasi 
sistem perangkat keras (hardware) yaitu 
pembuatan prototipe speaker room sekolah, dengan 
input sensor cahaya (photodioda) sebagai indikator 
pada amplifier, lalu pengendali menggunakan 
Arduino Mega 2560, dan output berupa relay dan 
tone control. Implementasi perangkat lunak 
(software) yaitu berupa pemograman untuk alat 
speaker room menggunakan program arduino dan 
pembuatan aplikasi menggunakan software visual 
basic 6.0 .  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah menunjukkan 
alat prototipe pengendalian speaker room sekolah 
berbasis Arduino Mega 2560 dan Visual Basic 6.0 
yang telah dirancang, direalisasikan dan diuji dapat 
digunakan, serta menghemat waktu dan tenaga bagi 
operator speaker room sekolah.  
Kata Kunci : Prototipe, System, Speaker Room 
Sekolah, Amplitudo Suara, Arduino Mega 2560, 
Visual Basic 6.0 
1. PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang Masalah  
Pada bidang pendidikan, proses pengendalian dapat 
diterapkan untuk mempermudah operator speaker 
room dalam mengendalikan speaker kelas mana 
saja yang akan digunakan untuk pemberian 
informasi sekolah kepada siswa, guru atau instansi 
sekolah. Pengendalian speaker room kelas 
merupakan salah satu faktor yang penting untuk 
perkembangan pendidikan di sekolah. 
Pengendalian speaker room merupakan pekerjaan 
yang sepele tapi banyak manfaatnya, baik untuk 
proses belajar mengajar di kelas dan pusat 
pemberitahuan informasi sekolah. Bila operator 
tidak mempunyai cukup waktu dalam mengecek 
kesiapan speaker yang ada pada setiap ruang kelas, 
operator cukup mengendalikannya lewat PC / 
Laptop, waktu pun tidak terbuang dengan percuma 
apalagi jika dilakukan pada sekolah yang 
mempunyai ruang kelas cukup banyak. Oleh karena 
itu, dibutuhkanlah suatu alat pengendali jarak jauh 
agar mempermudah kinerja operator dalam 
mengendalikan speaker room sekolah.  
1.2 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan alat pengendali speaker room 
yang ada pada setiap ruang kelas, agar 
mempermudah operator dalam mengendalikan 
amplitudo suara pada masing – masing kelas dan 
mempermudah dalam pegoprasian speaker room 
sekolah.  
1.3 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang akan diperoleh dari 
penelitian ini, antara lain:  
1. Memudahkan operator speaker room dalam 
mengawasi dan mengoprasikan speaker yang ada 
pada setiap kelas.  
2. Memudahkan dalam mengatur amplitudo suara 
pada setiap ruang kelas yang berbeda.  
2. KERANGKA TEORITIK 
 2.1 Definisi Prototipe System Speaker Room 
Sekolah  
Definisi prototipe system speaker room sekolah 
adalah bentuk fisik pertama dalam perancangan 
alat, terdiri dari komponen dan menjadi satu 
kesatuan yang memberikan informasi di kelas 
dengan suara untuk setiap siswa, guru atau instansi 
di sekolah. 
2.2 Definisi Penguat Suara  
Penguat (bahasa Inggris: Amplifier) adalah 
rangkaian komponen elektronika yang dipakai 
untuk menguatkan daya (atau tenaga secara 
umum). Dalam bidang audio, amplifier akan 
menguatkan signal suara berbentuk analog dari 
sumber suara yaitu memperkuat signal/gain arus (I) 
dan tegangan (V) listrik berbentuk sinyal AC dari 
inputnya menjadi arus listrik AC dan tegangan 
yang lebih besar, juga dayanya akan menjadi lebih 
besar di bagian output nya. Besarnya penguatan ini 
sering dikenal dengan istilah gain. Nilai dari gain 
yang dinyatakan sebagai fungsi penguat frekuensi 
audio, gain power amplifier antara 20 kali sampai 
100 kali dari signal input. 
2.3 Definisi Mikrofon  
Mikrofon (bahasa Inggris: microphone) adalah 
suatu jenis transduser yang mengubah energi-
energi akustik (gelombang suara) menjadi sinyal 
listrik. Mikrofon merupakan salah satu alat untuk 
membantu komunikasi manusia. Mikrofon dipakai 
pada banyak alat seperti telepon, alat perekam, alat 




2.4 Arduino Mega 2560  
Arduino adalah sebuah platform atau papan 
elektronik dari physical computing yang bersifat 
open source dan mengandung mikrokontroler 
ATmega328 (sebuah keping yang secara fungsional 
bertindak seperti sebuah komputer). Arduino 
mewujudkan suatu rangkaian elektronika sari yang 
sederhana seperti pengendalian LED hingga 
rangkaian kompleks seperti pengontrolan robot, 
selain itu arduino dapat ditambahi dengan beberapa 
komponen tertentu, dan dapat digunakan untuk 
pengendalian jarak jauh melalui internet. Piranti ini 
tidak hanya sekedar sebuah alat pengembangan, 
tetapi merupakan kombinasi dari hardware, bahasa 
pemrograman dan Integrated Development 
Environment (IDE) yang canggih. IDE adalah 
sebuah software yang sangat berperan untuk 
menulis program, meng-compile menjadi kode 
biner dan meng-upload ke dalam memory 
mikrokontroler. Ada banyak projek dan alat-alat 
dikembangkan oleh akademisi dan profesional 
dengan menggunakan arduino, selain itu juga ada 
banyak modul-modul pendukung (sensor, tampilan, 
penggerak dan sebagainya) yang dibuat oleh pihak 
lain untuk bisa disambungkan dengan arduino. 
Arduino berevolusi menjadi sebuah platform 
karena ia menjadi pilihan dan acuan bagi banyak 
praktisi. Arduino adalah bahasa pemrograman 
dengan membutuhkan chip avr yang memiliki 
bootloader tersendiri dan konfigurasi pin yang 
berbeda dengan chip avr. 
 
 




2.5 Definisi Visual Basic 6.0  
Bahasa Basic pada dasarnya adalah bahasa yang 
mudah dimengerti sehingga pemrograman di dalam 
bahasa Basic dapat dengan mudah dilakukan 
meskipun oleh orang yang baru belajar membuat 
program. Hal ini lebih mudah lagi setelah hadirnya 
Microsoft Visual Basic, yang dibangun dari ide 
untuk membuat bahasa yang sederhana dan mudah 
dalam pembuatan script nya (simple scripting 
language) untuk graphic user interface yang 
dikembangkan dalam sistem operasi Microsoft 
Windows. 
3. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan pada penelitian 
menggunakan R & D dengan point yang digunakan 
adalah Penelitian dan Pengumpulan Data (Research 
And Information Collecting), Perencanaan 
(planning), Pengembangan Draf Produk (Develop 
Preliminary form of Product) dan Uji Coba 
Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) untuk 
membangun dan menguji prototipe system speaker 
room sekolah . Fokus penelitian yang dilakukan 
yaitu apakah sistem kendali yang dibuat dapat 
bekerja dengan baik sehingga dapat memberikan 
informasi sekolah yang tepat kepada seluruh 
instansi sekolah. 
 
3.1 Blok Diagram  
 
 




Dalam penelitian ini, Prototipe System 
Speaker Room Sekolah Yang Dapat Dikendalikan 
Amplitudo Suaranya Dan Dapat Mendengarkan 
Suara Di Kelas Berbasis Arduino Mega 2560 Dan 
Visual Basic 6.0 dapat disimpulkan bahwa:  
1. Prototipe Sistem Speaker Room Sekolah 
Yang Dapat Dikendalikan Amplitudo Suaranya 
Dan Dapat Mendengarkan Suara Di Kelas Berbasis 
Arduino Mega 2560 dan Visual Basic 6.0 sudah 
sesuai dengan tujuan dari penelitian yang 
dilakukan, yaitu dapat terkoneksi secara serial 
antara arduino mega 2560 dengan VB. Pada bagian 
sistem ini arduino mega 2560 berfungsi sebagai 
kontroler untuk mengendalikan relay, sensor 
cahaya dan tone control. Sedangkan software VB 
berfungsi sebagai display dalam mengatur dan 
memantau keadaan relay, tone control dan sensor 
cahaya. Pada bagian relay berfungsi sebagai switch 
untuk meng-ON dan meng-OFF kan amplifier dan 
mikrofon pada masing-masing kelas, mikrofon 
pada setiap kelas berfungsi sebagai feedback dalam 
memantau suara pada speaker. Pada bagian sensor 
cahaya berfungsi sebagai indikator tambahan bila 
amplifier dan mikrofon dalam keadaan ON maka 
lampu indikator pada display akan berubah 
berwarna biru, sedangakan bila keadaan OFF maka 
lampu indikator tidak akan menyala. Sedangkan 
pada bagian tone control berfungsi sebagai 
pengatur amplitudo pada masing – masing ruang 
kelas sesuai dengan kebutuhan suara yang 
diinginkan. Semua dapat bekerja dengan baik 
sesuai dengan rencana yang diinginkan untuk 
membuat prototipe system speaker room sekolah.  
2. Pada sistem informasi dapat mengetahui 
amplifier tersebut dalam keadaan ON atau OFF, 
prototipe dibuat dengan menggunakan tampilan 
aplikasi dengan software VB 6.0 untuk 
mempermudah dalam pengawasanya. dan untuk 
tambahan dalam indikator, maka digunakan sensor 
cahaya (photodioda) yang dipasangkan dengan 
pada amplifier untuk menginformasikan apakah 
amplifier dalam keadaan ON atau OFF .  
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